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Abstrak 

Penelitian ini menganalisis pengaruh tingkat bunga diskrit dan jangka waktu pinjaman terhadap skema amortisasi serta total biaya 
pelunasan utang. Amortisasi utang merupakan metode pembayaran pinjaman secara berkala yang terdiri dari pokok dan bunga. 
Variasi tingkat bunga dan jangka waktu pinjaman dapat memengaruhi besaran angsuran, proporsi pembayaran bunga terhadap 
pokok, serta total biaya yang harus dibayar oleh peminjam. Dengan menggunakan pendekatan kuantitatif dan simulasi numerik, 
penelitian ini mengevaluasi hubungan antara variabel-variabel tersebut untuk memahami dampaknya terhadap struktur 
pembayaran utang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat bunga yang lebih tinggi meningkatkan beban bunga total, 
sementara jangka waktu pinjaman yang lebih panjang dapat mengurangi cicilan bulanan tetapi meningkatkan total biaya 
pelunasan akibat akumulasi bunga. Temuan ini diharapkan dapat membantu lembaga keuangan dalam menyusun kebijakan 
kredit yang optimal serta memberikan panduan bagi peminjam dalam memilih skema pinjaman yang paling efisien.  
 
Kata Kunci: Amortisasi Utang; Tingkat Bunga Diskrit; Jangka Waktu Pinjaman; Biaya Pelunasan; Skema Kredit. 
 

Abstract 

This study analyzes the effect of discrete interest rates and loan terms on the amortization scheme and total debt repayment 
costs. Debt amortization is a method of paying off loans periodically consisting of principal and interest. Variations in interest rates 
and loan terms can affect the amount of installments, the proportion of interest payments to principal, and the total costs that must 
be paid by the borrower. Using a quantitative approach and numerical simulation, this study evaluates the relationship between 
these variables to understand their impact on the debt repayment structure. The results show that higher interest rates increase 
total interest expenses, while longer loan terms can reduce monthly installments but increase total repayment costs due to interest 
accumulation. These findings are expected to help financial institutions in formulating optimal credit policies and provide guidance 
for borrowers in choosing the most efficient loan scheme.  
 
Keyword: Debt Amortization; Discrete Interest Rates; Loan Terms; Repayment Costs; Credit Schemes. 
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1. Pendahuluan 
 

Dalam ranah keuangan, pemahaman mengenai skema amortisasi dan faktor-faktor yang 
mempengaruhinya sangat penting bagi pemberi pinjaman dan peminjam. Skema amortisasi, yang 
merupakan rencana pembayaran utang secara bertahap melalui cicilan berkala, dipengaruhi oleh 
berbagai variabel, termasuk tingkat bunga dan jangka waktu pinjaman. Tingkat bunga diskrit, yang 
menjadi biaya atas pinjaman, serta jangka waktu pinjaman yang menentukan periode pelunasan, memiliki 
dampak langsung terhadap struktur pembayaran dan total biaya yang harus ditanggung oleh peminjam. 
Peningkatan tingkat bunga cenderung meningkatkan beban bunga yang dibayarkan, sehingga 
mempengaruhi proporsi antara pembayaran bunga dan pokok dalam cicilan. Sebaliknya, jangka waktu 
pinjaman yang lebih panjang dapat mengurangi jumlah cicilan bulanan namun berpotensi meningkatkan 
total biaya pelunasan akibat akumulasi bunga yang lebih besar. Oleh karena itu, penting untuk memahami 
interaksi antara tingkat bunga dan jangka waktu pinjaman guna merancang skema pinjaman yang efisien 
dan sesuai dengan kapasitas finansial peminjam. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 
tingkat bunga diskrit dan jangka waktu pinjaman terhadap skema amortisasi dan total biaya pelunasan 
utang. Dengan menganalisis hubungan antara kedua variabel tersebut, diharapkan penelitian ini dapat 
memberikan rekomendasi yang bermanfaat bagi lembaga keuangan dalam menyusun kebijakan pinjaman 
yang lebih baik dan membantu peminjam dalam memilih skema pinjaman yang paling sesuai. Selain itu, 
hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi untuk pengembangan model analisis 
keuangan yang lebih akurat. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa tingkat bunga dan jangka waktu 
pinjaman mempengaruhi secara signifikan risiko kredit dan total biaya pinjaman (Pratama et al., 2021; 
Utami, 2021; Astuti et al., 2019). Tingkat bunga yang lebih tinggi berpotensi meningkatkan beban bunga, 
sementara jangka waktu yang lebih panjang dapat mengurangi cicilan bulanan namun meningkatkan total 
biaya pelunasan (Kustiawati et al., 2022; Badaruddin, 2015). Hubungan antara suku bunga kredit dan 
deposito cenderung lemah dan dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti kebijakan moneter dan kondisi 
ekonomi makro (Nianty & Marlinah, 2022; Polihu et al., 2023). Pemahaman tentang skema amortisasi juga 
menjadi hal yang penting dalam perencanaan kredit yang efisien dan pengelolaan risiko (Suryandari & 
Yunitha, 2011). 
 
 

2. Metode Penelitian 
 

Penelitian ini menggunakan model matematis untuk menghitung pembayaran cicilan, komposisi 
bunga, dan total biaya pelunasan. Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut: 

 

𝐴 = 𝑃𝑥
𝑟(1+𝑟)𝑛

(1+𝑟)𝑛−1
  

 
Dimana: 
AAA = cicilan bulanan 
PPP = pokok pinjaman 
rrr = tingkat bunga per periode 
nnn = jumlah periode pembayaran 
 
Total biaya pelunasan dihitung dengan rumus: 
 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 = 𝐴 ×  𝑁  

Komposisi bunga dan pokok dalam setiap cicilan dihitung berdasarkan sisa pokok utang pada setiap 
periode. 
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2.1 Simulasi Numerik 
Simulasi numerik dilakukan untuk memodelkan berbagai skenario berdasarkan variasi tingkat bunga 

dan jangka waktu pinjaman. Langkah-langkah simulasi meliputi: 
1) Menetapkan nilai pokok pinjaman PPP sebagai konstanta. 
2) Memvariasikan tingkat bunga rrr dalam rentang yang ditentukan (misalnya 5% hingga 20%). 
3) Memvariasikan jangka waktu pinjaman nnn dalam rentang yang ditentukan (misalnya 1 tahun hingga 

30 tahun). 
4) Menghitung cicilan bulanan, komposisi bunga dan pokok, serta total biaya pelunasan untuk setiap 

kombinasi tingkat bunga dan jangka waktu. 
 
2.2 Analisis Data 
1) Analisis Deskriptif 

Menyajikan pola skema amortisasi dan total biaya pelunasan berdasarkan variasi tingkat bunga dan 
jangka waktu pinjaman. 

2) Analisis Sensitivitas 
Mengukur sejauh mana perubahan tingkat bunga dan jangka waktu memengaruhi total biaya 
pelunasan. Analisis ini membantu mengidentifikasi faktor mana yang memberikan dampak lebih besar. 

3) Visualisasi Data 
Menggunakan grafik dan tabel untuk memvisualisasikan hasil simulasi, seperti grafik hubungan antara 
tingkat bunga dan total biaya pelunasan, serta grafik hubungan antara jangka waktu pinjaman dan 
total biaya pelunasan. 

 
2.3 Validasi dan Verifikasi 
1) Validasi Model 

Memastikan bahwa model matematis yang digunakan sesuai dengan prinsip-prinsip dasar amortisasi. 
Validasi dilakukan dengan membandingkan hasil simulasi dengan studi kasus nyata atau literatur yang 
relevan. 

2) Verifikasi Data 
Memeriksa konsistensi dan akurasi data yang dihasilkan dari simulasi. Verifikasi dilakukan dengan 
menguji ulang perhitungan dan memastikan tidak ada kesalahan dalam proses simulasi. 

 
2.4 Interpretasi Hasil 

Hasil dari simulasi dan analisis data akan diinterpretasikan untuk menjawab permasalahan penelitian. 
Dampak dari variasi tingkat bunga dan jangka waktu pinjaman akan dianalisis baik secara kuantitatif 
maupun kualitatif. Temuan penelitian ini akan memberikan implikasi terkait rekomendasi bagi peminjam 
dan lembaga keuangan dalam merancang skema pinjaman yang optimal. Berdasarkan hasil penelitian, 
kesimpulan akan dirumuskan dan rekomendasi akan diberikan untuk peminjam dan lembaga keuangan. 
Rekomendasi ini meliputi strategi untuk meminimalkan total biaya pelunasan, serta pertimbangan dalam 
memilih jangka waktu pinjaman yang paling optimal. Dengan pendekatan penelitian yang terperinci, 
diharapkan dapat diperoleh pemahaman yang lebih baik mengenai pengaruh tingkat bunga diskrit dan 
jangka waktu pinjaman terhadap skema amortisasi dan total biaya pelunasan utang. 
 
 

3. Hasil dan Pembahasan 
 

3.1 Hasil 
Pada bagian ini, akan disajikan temuan terkait skema amortisasi dan total biaya pelunasan utang yang 

dihasilkan dari simulasi berdasarkan variasi tingkat bunga dan jangka waktu pinjaman. Analisis ini 
bertujuan untuk menggambarkan bagaimana perubahan variabel-variabel tersebut memengaruhi struktur 
pembayaran utang serta total biaya yang harus ditanggung oleh peminjam. Berikut adalah hasil analisis 
yang menunjukkan hubungan antara tingkat bunga, jangka waktu pinjaman, dan biaya pelunasan utang. 
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Tabel 1. Skema Amortisasi dan Biaya Pelunasan Utang 

 
 
Kita Pilih kelompok bank dan jenis kredit yang ingin kita Uji 
a) Bank Persero – Investasi 
b) Pokok Pinjaman = 100.000.000 (100 juta) 
c) Jangka Waktu = 60 bulan/5 tahun 
 

 
Gambar 1. Total Biaya Pelunasan 

 
Pada jadwal cicilan, debitur membayar cicilan tetap setiap bulan sebesar Rp 2.097.255, yang terdiri 

dari dua komponen utama, yaitu bunga dan pokok. Bunga dihitung berdasarkan sisa utang, sementara 
pokok utang meningkat seiring waktu karena porsi bunga berkurang. Di awal masa pinjaman, porsi bunga 
lebih besar, sedangkan porsi pokok lebih kecil. Seiring berjalannya waktu, porsi pokok semakin besar dan 
porsi bunga semakin berkurang, hingga utang lunas pada bulan ke-60. Sisa utang dimulai dari Rp 100 juta 
dan berkurang setiap bulan. Setelah 60 bulan (5 tahun), sisa utang menjadi 0. Total pembayaran yang 
dilakukan selama 60 bulan adalah Rp 125.835.312, yang berarti total biaya bunga yang dibayarkan 
selama masa pinjaman adalah Rp 25.835.312, mengingat pokok pinjaman awal sebesar Rp 100 juta. 
Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan bagaimana cicilan tetap digunakan untuk membayar bunga 
dan mengurangi pokok pinjaman secara bertahap hingga utang lunas. 
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Tabel 2. Data hubungan Antar Suku Bunga Kredit dan Deposito 

 
 

Kami melakukan pengujian untuk mengetahui hubungan antara suku bunga kredit dan deposito 
dengan menggunakan perhitungan korelasi. Hasilnya menunjukkan nilai korelasi positif, yang berarti 
bahwa ketika suku bunga deposito meningkat, suku bunga kredit juga cenderung meningkat, meskipun 
pengaruhnya sangat kecil. Nilai korelasi yang mendekati nol (0.15684) menunjukkan bahwa hubungan 
antara suku bunga kredit dan deposito tidak terlalu kuat. Artinya, perubahan pada suku bunga deposito 
tidak secara langsung menyebabkan perubahan signifikan pada suku bunga kredit. Selain itu, suku bunga 
kredit juga dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor lain, seperti kebijakan bank, inflasi, dan kondisi ekonomi 
makro, yang berarti bahwa suku bunga kredit tidak sepenuhnya bergantung pada suku bunga deposito. 
Untuk memvisualisasikan hubungan ini, kami menggunakan scatter plot, yang menggambarkan distribusi 
data dan memberikan gambaran lebih jelas tentang hubungan antara kedua suku bunga tersebut. 
 

 
Gambar 2. Cara Menghitung Korelasi 

 

 
Gambar 3. Grafik Data Hubungan Dalam Bentuk Scatter Plot 

 
Analisis regresi menunjukkan adanya hubungan positif yang lemah antara suku bunga kredit dan suku 

bunga deposito, terlihat dari garis regresi merah yang sedikit miring ke atas. Hal ini sejalan dengan nilai 
korelasi sebelumnya yang sebesar 0.15684, yang menunjukkan hubungan lemah meskipun tetap searah. 
Penyebaran data yang cukup acak juga terdeteksi, dengan titik-titik data (berwarna biru) yang tersebar 
cukup luas tanpa pola yang jelas. Ini mengindikasikan bahwa meskipun terdapat kecenderungan 
peningkatan suku bunga kredit bersamaan dengan suku bunga deposito, faktor lain kemungkinan besar 
turut mempengaruhi hubungan ini. Beberapa titik yang jauh dari kelompok utama menunjukkan adanya 
outlier, yang dapat mempengaruhi kemiringan garis regresi dan menyebabkan hubungan yang terlihat 
lebih kuat daripada yang sesungguhnya. Secara keseluruhan, suku bunga kredit dan deposito memiliki 
hubungan yang sangat lemah. Peningkatan suku bunga deposito tidak selalu diikuti dengan kenaikan 
suku bunga kredit dalam pola yang konsisten, dan faktor eksternal seperti kebijakan moneter serta kondisi 
ekonomi makro lebih dominan dalam mempengaruhi suku bunga kredit. Uji signifikansi regresi dilakukan 
untuk menilai apakah hubungan ini signifikan secara statistik. 
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Gambar 4. Statistik dan Suku Bunga Kredit dan Suku Bunga Deposito 

 
Koefisien regresi yang dihitung menunjukkan bahwa intercept sebesar 4.73364 mengindikasikan 

bahwa jika suku bunga kredit adalah 0%, maka suku bunga deposito diperkirakan sebesar 4.73%. 
Koefisien untuk data$Kredit adalah 0.03304, yang berarti setiap kenaikan 1% dalam suku bunga kredit 
akan menyebabkan suku bunga deposito meningkat sebesar 0.033%. Namun, perlu dicatat bahwa 
signifikansi koefisien ini harus diperiksa lebih lanjut. Uji signifikansi koefisien menghasilkan p-value 
sebesar 0.577, yang lebih besar dari 0.05, menunjukkan bahwa hubungan antara suku bunga kredit dan 
suku bunga deposito tidak signifikan secara statistik. Ini berarti tidak ada bukti kuat yang menunjukkan 
bahwa suku bunga kredit memengaruhi suku bunga deposito. Selain itu, kekuatan model regresi juga 
terbilang sangat lemah, dengan nilai Multiple R-squared hanya 0.0246, yang menunjukkan bahwa hanya 
2.46% variasi suku bunga deposito yang bisa dijelaskan oleh suku bunga kredit. Nilai Adjusted R-squared 
yang negatif, -0.05043, bahkan menunjukkan bahwa model ini lebih buruk daripada model tanpa variabel 
prediktor. Uji F-statistik menghasilkan nilai 0.3278 dengan p-value sebesar 0.5767, yang mengindikasikan 
bahwa model regresi secara keseluruhan tidak signifikan. 
 
3.2 Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis regresi dan uji korelasi, hubungan antara suku bunga kredit dan suku 
bunga deposito terbukti lemah, meskipun ada kecenderungan positif. Nilai korelasi sebesar 0.15684 
menunjukkan bahwa meskipun suku bunga deposito cenderung naik seiring dengan peningkatan suku 
bunga kredit, hubungan ini tidak cukup kuat untuk dapat dijadikan acuan utama. Hal ini sejalan dengan 
temuan sebelumnya yang menunjukkan bahwa hubungan antara suku bunga deposito dan suku bunga 
kredit bisa dipengaruhi oleh banyak faktor eksternal. Penelitian oleh Nianty & Marlinah (2022) 
menunjukkan bahwa suku bunga deposito memang memiliki pengaruh terhadap suku bunga kredit, 
namun pengaruhnya terbatas dan dapat dipengaruhi oleh kebijakan moneter, inflasi, serta kondisi 
ekonomi makro. Hasil regresi lebih lanjut menunjukkan bahwa koefisien untuk data$Kredit adalah 
0.03304, yang berarti setiap peningkatan 1% pada suku bunga kredit menyebabkan suku bunga deposito 
naik sebesar 0.033%.  

Meskipun demikian, uji signifikansi koefisien dengan p-value 0.577 lebih besar dari 0.05, yang 
menunjukkan bahwa hubungan ini tidak signifikan secara statistik. Artinya, meskipun secara teori terdapat 
hubungan positif, pengaruhnya terhadap suku bunga deposito tidak cukup kuat untuk dijadikan dasar 
dalam pengambilan keputusan kebijakan terkait suku bunga kredit. Selain itu, kekuatan model yang 
sangat rendah, dengan nilai Multiple R-squared hanya 0.0246, menunjukkan bahwa hanya 2.46% variasi 
suku bunga deposito yang dapat dijelaskan oleh suku bunga kredit. Bahkan, nilai Adjusted R-squared 
yang negatif (-0.05043) menandakan bahwa model ini tidak dapat menjelaskan hubungan yang ada 
dengan baik. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Polihu et al. (2023), yang menemukan bahwa 
meskipun ada hubungan antara suku bunga dan permintaan kredit, faktor lain seperti kondisi ekonomi dan 
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kebijakan moneter lebih mempengaruhi hasil akhirnya. Uji F-statistik yang menghasilkan p-value 0.5767 
semakin mempertegas bahwa model regresi secara keseluruhan tidak signifikan. Penyebaran data yang 
cukup acak, dengan titik-titik yang tersebar tanpa pola yang jelas, menunjukkan bahwa meskipun ada 
kecenderungan untuk suku bunga deposito dan suku bunga kredit bergerak searah, faktor-faktor lain 
selain tingkat bunga deposito dan kredit sangat mungkin memengaruhi hubungan ini. Hal ini 
mengindikasikan bahwa variabel lain, seperti inflasi, kebijakan moneter, dan kondisi pasar, berperan lebih 
besar dalam mempengaruhi suku bunga kredit. Suryandari & Yunitha (2011) menekankan pentingnya 
mempertimbangkan berbagai faktor eksternal dalam analisis hubungan antara suku bunga kredit dan 
deposito. Secara keseluruhan, meskipun hubungan positif antara suku bunga kredit dan suku bunga 
deposito terdeteksi, hubungan ini terbilang lemah dan tidak signifikan secara statistik. Dengan demikian, 
hasil ini mempertegas pentingnya mempertimbangkan faktor-faktor eksternal dalam pengambilan 
keputusan terkait kebijakan suku bunga, baik di tingkat lembaga keuangan maupun kebijakan moneter 
nasional. 
 
 

4. Kesimpulan 
 
Penelitian ini menyimpulkan bahwa tingkat bunga diskrit dan jangka waktu pinjaman memberikan 

pengaruh signifikan terhadap skema amortisasi serta total biaya pelunasan utang. Peningkatan tingkat 
bunga berpotensi meningkatkan total bunga yang harus dibayarkan selama periode pinjaman, sementara 
perpanjangan jangka waktu pinjaman cenderung menurunkan cicilan bulanan namun meningkatkan 
akumulasi bunga secara keseluruhan. Simulasi numerik yang dilakukan dalam penelitian ini menunjukkan 
bahwa pada skema amortisasi, meskipun cicilan tetap setiap bulan, proporsi pembayaran bunga dan 
pokok utang berubah seiring berjalannya waktu, dengan bunga mendominasi pada awal periode dan 
pokok utang menjadi lebih besar di akhir masa pinjaman. Selain itu, analisis hubungan antara suku bunga 
kredit dan suku bunga deposito menunjukkan adanya korelasi yang sangat lemah, dengan nilai korelasi 
sebesar 0.15684 dan hasil regresi yang tidak signifikan secara statistik. Hal ini mengindikasikan bahwa 
suku bunga kredit tidak sepenuhnya bergantung pada suku bunga deposito, melainkan dipengaruhi oleh 
faktor lain, seperti kebijakan moneter dan kondisi ekonomi makro. Temuan ini sejalan dengan hasil 
penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa suku bunga kredit juga dipengaruhi oleh faktor eksternal 
lainnya, termasuk kebijakan bank dan inflasi (Pratama et al., 2021; Nianty & Marlinah, 2022). Hasil 
penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan berharga bagi lembaga keuangan dalam 
merancang kebijakan kredit yang lebih optimal dan fleksibel. Bagi peminjam, temuan ini menekankan 
pentingnya mempertimbangkan dampak jangka waktu dan tingkat bunga dalam memilih skema pinjaman 
yang efisien. Secara keseluruhan, penelitian ini menyoroti pentingnya pemahaman yang lebih 
komprehensif dan mendalam dalam pengelolaan pinjaman dan perencanaan strategi kredit yang lebih 
efisien serta relevansi faktor-faktor eksternal dalam menentukan kebijakan suku bunga. 
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